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EKESTMPULAN DAN SARAN

Memanggungkan sebuah naskah lakon atau drama tidaklah
jan sederhana seperti kebanyakan orang mengira. Seni
bukanlah seni individual, melainkan selalu bersama-
gama dengan yang lain. Maka orang sering menyebutnya dengan
'seni kolektif dan juga biasa disebut seni campuran karena
dalam seni drama ini terdapat unsur-unsur seni tari (gerak).
seni musik (suara), segi —wlOpa’ (dekorasi), seni sastra
(kata). Dalam seni dram2 unsur-upsur ini terlihat dalam
. panggung sewaktu dipentaskan \dan - merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan.

Dengan melihat unsur=unsur \dj\ atas¢~geni drama adalah
sebuah kesenian yang kreatif] |tidak /bisa hanya diamati dan
didefinisikan, sebagaimana seperti vyang diungkap Nano
Riantiarno bahwa dalam mendalami seni drama "... orang
haruslah masuk ke dalamnya, lebur, merenungnya, menyelusup,
mencoba menangkap isyarat-isyarat, menggall latar belakang
dan sejarahnya, mengasah kepekaan, berupaya menguraikan
simbol-simbol dan bergulat dengan segala macam tetek-
bengeknya. Inilah yang disebut ~proses penciptaan” seni

teater itu."1 Dengan melihat wuraian di atas, penulis

1 Nano Riantiarno, Perjalanan Teater, Teater untuk
dilakoni, ed., Sugiyati S.A., Mohamad Sunjaya, Suyatna
Anirun, (Bandung, 1993), hlm. 179.
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tuskan untuk mengambil naskah lakon Malam Terakhir
ai tugas akhir studi di institut ini.

2 Dari penelusuran konsep, visi, dan teori teater yang

penulis lakukan, penulis kemudian menarik kesimpulan
pastilah banyak hambatan-hambatan yang akan dialami dalam
proses produksi naskah lakon Malam Terakhir ini. Hambatan
yang terbesar lahir dari karakteristik teater itu sendiri,
yaitu sebagai sebuah kesenian kolektif. Sebuah kesenian yang
Ididuktmg dan memerlukan banyak , orang untuk mewujudkan ide
. dan kegelisahannya. Karakteristik semacam ini membuat kerja
sebuah teater harus dilandasi dépgan kesgesuaian konsep dan
jde artistik dari | péra pendukungny#./ Meskipun penulis
menyadari hal ini sejek awal,/ tetap//saja/hambatan ini tidak
mampu penulis hilangkan-karend antara perulis dan pendukung
pementasan ini bertemu hanyalah /'Ssc¢ara insidental dan
temporer saja. Pertemuan tersebut tidak melalui proses
pergaulan yang intens, yang memungkinkan untuk me lakukan
pergesekan ide, wawasan, dan konsep kerja artistik sehingga
mampu melahirkan kesesuaian pandangan dalam kerja teater.
Faktor lain yang merupakan hambatan dalam proses produksi
naskah lakon Malam Terakhir ini dikarenakan Jjuga oleh
pendukungnya vyang berbeda latar belakang dan kesibukan
masing-masing.

Berhadapan dengan situasi di atas, penulis harus
mengadakan pendekatan dan kesepakatan-kesepakatan untuk
menjalankan ide dan kegelisahannya kepada tim pendukung

pementasan. Salah satunya adalah target penulis 'ntuk
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melakukan eksplorasi penghayatan intensitas keaktoran dalam
sebuah proses bersama tidak bisa terwujud. Maka penulis
harus mensiasati dengan menawarkan konsep penajaman
intensitas penghayatan kepada para pemain dan mengharapkan
mereka melakukan pencarian karakter masing-masing di luar
latihan resmi. Tetapi karena kesibukan yang dijalani mereka
itupun Jjuga tidak berhasil dilaksanakan. Penulis hanya
menemukan bentuk penghayatan pada tokoh Komachi dan penyair
dengan kadar dan intensitas yang berbeda. Pencapaian kedua
pemain tersebut penulis amafi /kavena kedua pemain itulah
yang paling intens  dan  serius/ dalam\) mengikuti proses
meskipun Jjuga tidak \(mengesampingkan/ &danya faktor lain
seperti proses dan penguasaan/ teknik permé&inan.

Hambatan lain yang menghadang proses produksi
pementasan nasksh lakon " Malam Terakhir ini adalah dalam
bidang non-artistik. Adapun alasan mengapa bidang non-
artistik menjadi penyebab terhambatnya proses produksi
adalah meskipun oleh penulis telah dibentuk tim produksi
namun tim ini masih sedikit pengalamannya dan beranggapan
bahwa tidak adanya kepentingan studi maupun kepentingan
pribadi untuk menambahan pengalaman, maka pada akhirnya
penulis harus merangkap kerja di ©bidang produksi.
Bagaimanapun juga pada akhirnya proses ini akan terletak
rada kepentingan utama, vaitu hanya penulis selaku
sutradaralah yang mempunyai kepentingan tersebut, sedangkan
pemain, kerabat, artistik, maupun produksi sifatnya hanya

membantu. Artinya hanya mereka yang mempunyai waktu luang
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dan kesadaran yang menganggap proses kerja di produksi
naskah lakon Malam Terakhir ini sangat penting bagi studi
pun pengalaman di bidang seni drama.

Dari kejadian-kejadian yang penulis jabarkan di atas,
pada akhirnya penulis dapat memberikan saran-saran bahwa
velaksanaan ujian tugas akhir semacam ini idealnya
dikerjakan oleh beberapa orang yang sama-sama melaksanakan

‘ujian tugas akhir. Artinya dengan sama-sama kerja, beban

1 biaya maupun beban pikiran seperti yang sudah penulis

- sebutkan di atas dapat

prnduksi vang mens
publikasi, konsumsi
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